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ABSTRAK 
Hasil survei demografi kesehatan Indonesia menunjukkan bahwa hampir semua bayi 96,5% di 
Indonesia pernah mendapatkan ASI dan sebanyak 8% bayi baru lahir mendapat kolostrum 
dalam 1 jam setelah lahir dan 53% bayi mendapat kolostrum pada hari pertama. Dampak jika 
bayi baru lahir tidak diberikan kolostrum, bayi tidak mendapatkan zat kekebalan tubuh. Tujuan 
penelitian untuk mengetahui hubungan dan sikap ibu nifas dengan pemberian ASI kolostrum 
pada bayi baru lahir di wilayah kerja puskesmas putri ayu kota jambi tahun 2014. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh ibu  nifas dari bulan Januari sampai Agustus 2014 di 
Wilayah Kerja Puskesmas Putri Ayu sebanyak 158 orang. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 32 orang ,dengan teknik pengambilan sampel adalah teknik stratified random 
sampling. 
Hasil analisis secara univariat diperoleh responden yang pengetahuan kurang baik  75%, 
responden yang pengetahuan baik  25%, responden yang memiliki sikap negative 59,4%, 
responden yang memiliki sikap positif 40,6%, responden yang tidak memberi ASI kolostrum 
pada bayi baru lahir 56,3%, responden yang memberikan ASI Kolostrum pada bayi baru lahir  
43,8%. Uji bivariat menunjukkan pengetahuan terhadap pemberian kolostrum dengan p-value= 
0,014, sikap dengan p-value= 0,041 terhadap pemberian kolostrum pada bayi baru lahir.  
Diharapkan kepada petugas kesehatan untuk memberi penyuluhan tentang manfaat pemberian 
ASI Kolostrum dan memberi dukungan serta motivasi kepada ibu ataupun keluarga dengan 
menganjurkan ibu melakukan memberikan ASI Kolostrum pada bayinya. 
 
Kata Kunci   : Pengetahuan, Sikap, Pemberian ASI Kolostrum 
 
PENDAHULUAN 
 
 Tingginya Angka Kematian Bayi 
dan rendahnya status gizi sebagai 
dampak krisis ekonomi yang melanda 
Bangsa Indonesia sejak pertengahan 
tahun 1997, menunjukkan bahwa peran 
Air Susu Ibu (ASI) sangat strategi, namun 
keadaan sosial budaya yang 
beranekaragaman menjadi tantangan 
peningkatan penggunaan ASI yang perlu 
diantisipasi. Di negara ASEAN, Indonesia 
merupakan negara dengan kematian bayi 
tertinggi yaitu sekitar 56/10.000 
persalinan hidup atau sejumlah 280.000 
orang terjadi setiap 18-20 menit sekali 
(Manuaba, 2009). 
 Umumnya lebih dari separuh yaitu 
31,9% - 54,3% dari bayi baru lahir masih 
dipuasakan (belum mulai diberi ASI) 
sampai bayi berumur 12 jam, bahkan 
pada 50,9% golongan ibu-ibu 
berpenghasilan tinggi, masih 
memuasakan bayinya sampai 24 
jam/lebih dan hasil survei demografi 
kesehatan Indonesia menunjukkan 
bahwa hampir semua bayi (96,5%) di 
Indonesia pernah mendapatkan ASI dan 
sebanyak 8% bayi baru lahir mendapat 
kolostrum dalam 1 jam setelah lahir dan 
53% bayi mendapat kolostrum pada hari 
pertama (Setyawati dan Budiarso, 2008). 
 Komposisi ASI ini sedemikian 
rupa, sehingga memenuhi kebutuhan 
bayi (protein, karbohidrat, lemak, vitamin 
/ mineral dan air) untuk masa 4-6 bulan. 
Sesudah masa tersebut diperlukan 
tambahan, oleh karena kebutuhan yang 
meningkat dan tidak dapat lagi dipenuhi 
seluruhnya oleh ASI. Hanya sebagian 
kecil dari ibu-ibu yang tidak dapat 
menghasilkan ASI dan ini hanya meliputi 
5% jumlahnya. Jadi sebagian besar ibu-
ibu dapat menghasilkan ASI yang cukup, 
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hanya sayang sekali banyak ibu-ibu yang 
kurang memanfaatkan dan bahkan 
menggantikannya dengan formula 
buatan. Ini merupakan kesalahan besar 
yang telah dilakukan oleh ibu-ibu, 
petugas kesehatan maupun oleh 
penghasil formula buatan dan merupakan 
tugas kita semua untuk membetulkannya 
(Soedibyo, 2005). 
Pemberian ASI mempunyai 
pengaruh emosional yang luar biasa 
terhadap hubungan batin ibu dan anak, 
juga perkembangan jiwa si anak. Yang 
tidak kalah menarik, pemberian ASI 
dinyatakan lebih menguntungkan secara 
ekonomis dibanding pemberian susu 
formula tidak heran bila pemerintah 
Indonesia kerap mencanangkan 
program-program yang bertujuan untuk 
mendukung keberhasilan pemberian ASI 
(Wahab, 2007). 
ASI adalah makanan bayi yang 
paling penting terutama pada bulan-bulan 
pertama kehidupan. ASI merupakan 
sumber gizi yang sangat ideal dengan 
komposisi yang seimbang dan sesuai 
dengan kebutuhan pertumbuhan bayi, 
karena ASI adalah makanan bayi yang 
paling sempurna baik secara kualitas 
maupun kuantitas. ASI sebagai makanan 
tunggal akan cukup memenuhi 
kebutuhan tumbuh kembang bayi normal 
sampai usia 4-6 bulan (Rohan, 2013).  
Kolostrum Merupakan cairan yang 
pertama kali disekresikan oleh kelenjar 
payudara, mengandung tissue debris dan 
residual material yang terdapat dalam 
alveoli dan duktus dari kelenjar payudara 
sebelum dan setelah masa puerperium. 
Disekresikan oleh kelenjar payudara dari 
hari pertama sampai hari ketiga atau 
keempat.Kolostrum lebih banyak 
mengandung protein dibandingkan 
dengan ASI yang matur, tetapi berlainan 
dengan ASI yang matur, pada kolostrum 
protein yang utama adalah globulin 
(gama globulin) (Maritalia, 2012). 
Kandungan tertinggi dalam 
kolostrum adalah antibodi yang siap 
melindungi bayi ketika kondisi bayi masih 
sangat lemah. Kandungan protein dalam 
kolostrum lebih tinggi dibandingkan 
dengan kandungan protein dalam susu 
matur. Jenis protein globulas membuat 
konsistensi kolostrum menjadi pekat 
ataupun padat sehingga bayi lebih lama 
merasa kenyang meskipun hanya 
mendapat sedikit kolostrum. Kandungan 
hidrat arang dalam kolostrum lebih 
rendah dibandingkan ASI matur, ini 
disebabkan oleh aktivitas bayi pada tiga 
hari pertama masih sedikit dan tidak 
terlalu banyak memerlukan kalori. Total 
kalori dalam kolostrum hanya 58 kal/100 
ml kolostrum (dalam bentuk cairan, pada 
hari pertama bayi memerlukan 20-30 cc 
(Soetjiningsih, 2012). 
Berdasarkan data yang 
didapatkan dari Dinas Kesehatan Kota 
Jambi pada tahun 2013 dari 20 
Puskesmas di Kota Jambi, Puskesmas 
perawatan yang memiliki jumlah ibu nifas 
terbanyak terdapat di Puskesmas Putri 
Ayu. 
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Tabel 1. Berdasarkan distribusi Jumlah Ibu Nifas di Puskesmas di Kota Jambi Tahun 
2013 
Puskesmas Jumlah Ibu Nifas 
 Tahun 2012 Tahun 2013 
Auduri 423 445 
Kenali Besar 204 232 
Kebun Handil 255 287 
Kebun Kopi 246 290 
Koni 117 145 
Olak Kemang 144 157 
Payo Selincah 195 187 
Paal V 223 205 
Paal X 214 209 
P I 145 198 
P II 108 111 
P.baru 155 165 
Putri Ayu 373 364 
Rawasari 135 198 
Simp.Kawat 212 207 
Simp.IV Sipin 213 224 
Tahtul Yaman 181 170 
Tanjung Pinang 172 190 
Talang Bakung 163 170 
Talang Banjar 155 160 
Total 4033 4314 
                  Sumber: Dinas Kesehatan Kota Jambi Tahun 2013 
 
 Puskesmas Putri Ayu merupakan 
salah satu puskesmas yang yang 
memiliki perawatan dan zaal kebidanan 
dan data yang didapatkan dari dinas 
kesehatan kota jambi dari 20 puskesmas 
kota jambi puskesmas putri ayu memiliki 
jumlah nifas terbesar yaitu pada tahun 
2013 yaitu sebanyak 364 ibu nifas. Dan 
pada tahun 2012 sebanyak 373 ibu. 
berdasarkan latar belakang diatas yang 
didapatkan dari puskesmas Putri Ayu 
Kota Jambi pada tahun 2014 dari bulan 
Januari sampai Agustus sebanyak 158 
ibu. 
 Diperoleh data yang dilakukan 
kepada 5 ibu nifas pada tanggal 18 
Agustus 2014 di Puskesmas Putri Ayu 
Kota Jambi dengan wawancara terhadap 
3 dari 5 ibu nifas  mengatakan tidak 
mengetahui tentang kolostrum dan 
manfaat kolostrum untuk bayi. Dan 2 dari 
5 ibu nifas mengetahui kolostrum dan 
cara pemberian kolostrum pada bayi baru 
lahir, dan ibu tidak memberikan ASI 
Kolostrum sesudah anak lahir serta ibu 
jarang mengkonsumsi makanan yang 
bergizi selama nifas.  
 ASI yang keluar dalam hari 
pertama (kolostrum) banyak 
mengandung zat anti yang diperlukan 
oleh bayi untuk pertahanan terhadap 
berbagai penyakit. Namun sebagian ibu 
yang sengaja tidak memberikan 
kolostrum tersebut oleh karena 
penampilan yang encer, kekuningan dan 
jumlahnya hanya sedikit, sehingga 
dianggap tidak baik dan tidak cukup 
untuk diberikan kepada bayi, hal ini 
disebabkan karena kurangnya 
pengetahuan ibu tentang manfaat ASI 
khususnya kolostrum (Sastroasmoro, 
2007).  
 Menurut Azwar dikutip dari 
Wawan (2011), pembentukan sikap 
dipengaruhi beberapa faktor, yaitu 
pengalaman pribadi, kebudayaan, orang 
lain yang dianggap penting, media 
massa, institusi, lembanga agama, dan 
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faktor emosi dalam diri individu. Sikap 
negatif dalam pemberian ASI Kolostrum 
dapat terjadi dikarenakan ibu kurang 
memperoleh pengalaman dalam 
manajemen pemberian ASI terutama ASI 
Kolostrum.   
METODE PENELITIAN 
 
 Masalah dalam penelitian ini 
belum diketahuinya hubungan 
pengetahuan dan sikap ibu nifas 
terhadap pemberian kolostrum pada bayi 
baru lahir di wilayah kerja Puskesmas 
Putri Ayu Kota Jambi tahun 2014. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode 
kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan pengetahuan dan 
sikap ibu nifas dengan pemberian ASI 
Kolostrum pada bayi baru lahir di Wilayah 
Kerja Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi 
Tahun 2014. Pengumpulan data 
dilakukan melalui pengisian kuesioner. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh ibu nifas pada bulan Januari 
sampai Agustus 2014  di Wilayah Kerja 
Putri Ayu Kota Jambi sebanyak 158 
orang. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan pada tanggal 02 
sampai 09 September  2014 yang 
bertempat di Wilayah Kerja Puskesmas 
Putri Ayu Kota sebanyak 32 orang. 
Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah stratified random 
sampling (Arikunto,2010) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 2 Hubungan Pengetahuan Responden Terhadap Pemberian ASI Kolostrum 
Pada Bayi Baru Lahir Di Wilayah Kerja Puskesmas Putri Ayu 
Kota Jambi Tahun 2014. 
No  Pengetahuan Pemberian ASI Kolostrum 
Tidak  Ya  n (%) P value 
n (%) n (%) 
1 Kurang Baik 17 70,8 7 29,2 24 100 0,014 
2 Baik 1 12,5 7 87,5 8 100 
Jumlah 18 56,3 14 43,8 32 100 
 Berdasarkan hasil uji chi-square 
menunjukkan p-value 0,014 (p-value 
<0,05) berarti secara statistik ada 
hubungan antara pengetahuan dengan 
pemberian ASI kolostrum pada bayi baru 
lahir di Wilayah Kerja Puskesmas Putri 
Ayu  Kota Jambi Tahun 2014. 
 Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden memiliki pengetahuan yang 
kurang baik terhadap pemberian ASI 
Kolostrum. Pengetahuan yang baik 
tersebut didapatkan melalui berbagai 
faktor, seperti buku, media massa, 
penyuluhan dari puskesmas dan dari 
kerabat terdekat yang memberitahukan 
tentang pemberian ASI Kolostrum pada 
bayi baru lahir.  
 Pengetahuan merupakan faktor 
yang sangat penting dalam membentuk 
perilaku seseorang, dari pengalaman dan 
penelitian terbukti bahwa perilaku yang 
didasari oleh pengetahuan akan lebih 
langgeng daripada perilaku yang tidak di 
dasari oleh pengetahuan (Notoatmodjo, 
2007). 
 Menurut Lewit dikutip oleh 
Notoatmodjo (2007) perilaku merupakan 
hasil pengalaman dari proses interaksi 
dengan lingkungannya, yang terwujud 
dalam bentuk pengetahuan, sikap dan 
tindakan. 
 Responden yang lain memiliki 
pengetahuan yang kurang tentang 
pemberian ASI kolostrum tetapi ibu tetap 
memberikan ASI kolostrum, hal ini dapat 
terjadi sesuai dengan penelitian 
Notoatmodjo (2005) yang menjelaskan 
bahwa faktor-faktor yang terkait dengan 
kurang pengetahuan (deficient 
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knowledge) terdiri dari: kurang terpapar 
informasi, kurang daya ingat/hapalan, 
salah menafsirkan informasi, 
keterbatasan kognitif, kurang minat untuk 
belajar, tidak familiar terhadap sumber 
informasi.  Berdasarkan pengalaman ibu 
yang memberikan ASI sebanyak 29,4%, 
tetap memberikan ASI kolostrum 
sebanyak 23,5%. 
ASI yang keluar dalam hari 
pertama (kolostrum) banyak 
mengandung zat anti yang diperlukan 
oleh bayi untuk pertahanan terhadap 
berbagai penyakit. Namun sebagian ibu 
yang sengaja tidak memberikan 
kolostrum tersebut oleh karena 
penampilan yang encer, kekuningan dan 
jumlahnya hanya sedikit, sehingga 
dianggap tidak baik dan tidak cukup 
untuk diberikan kepada bayi, hal ini 
disebabkan karena kurangnya 
pengetahuan ibu tentang manfaat ASI 
khususnya kolostrum (Sastroasmoro, 
2007). 
Kurangnya pengertian dan 
pengetahuan tentang  manfaat  ASI    
dan menyusui menyebabkan ibu-ibu 
mudah terpengaruh dan beralih kepada 
susu formula. (Siregar, 2004). Untuk itu 
diharapkan kepada petugas kesehatan 
untuk memberikan penyuluhan mengenai 
pemberian Kolostrum pada bayi baru 
lahir dengan memberikan penyuluhan 
dan penyebaran leaflet pada ibu hamil 
saat melakukan pemeriksaan kehamilan, 
sehingga ibu memiliki  keinginan  
memberikan ASI  Kolostrum pada 
bayinya. 
 
Tabel 3 Hubungan Sikap Terhadap Pemberian ASI Kolostrum Pada Bayi Baru Lahir Di 
Wilayah Kerja Puskesmas Putri Ayu  Kota Jambi  
Tahun 2014. 
No  Sikap  Pemberian ASI Kolostrum 
Tidak  Ya  n  (%) P value 
n  (%) n  (%) 
1 Negatif  14 73,3 5 26,3 19 100 0,041 
2 Positif  4 30,8 9 69,2 13 100 
Jumlah  18 56,3 14 43,8 32 100 
 
 Berdasarkan hasil uji chi-square 
menunjukkan p-value 0,041(p-value 
<0,05) berarti secara statistik ada 
hubungan antara sikap dengan 
pemberian ASI kolostrum pada bayi baru 
lahir di Wilayah Kerja Puskesmas Putri 
Ayu  Kota Jambi Tahun 2014.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sintia (2013), penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian analitik desain potong 
lintang pada bulan Desember 2012- 
Januari 2013. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bahwa ada 
hubungan bermakna antara sikap 
dengan pemberian ASI Kolostrum paada 
bayi baru lahir (α = 0,05; p-value= 0,03).  
Sikap merupakan reaksi atau 
respon yang masih tertutup dari 
seseorang terhadap stimulus atau obyek 
sehingga suatu sikap belum tentu  akan 
diwujudkan dalam bentuk suatu tindakan. 
Faktor-faktor lain termasuk faktor 
pendukung seperti fasilitas yang ada juga 
diperlukan untuk mengubah sikap 
menjadi tindakan yang positif. 
 Sikap tidak dibawa sejak lahir, 
tetapi dipelajari dan dibentuk 
berdasarkan pengalaman dan latihan 
sepanjang perkembangan individu. 
Sebagai makhluk sosial, manusia tidak 
lepas dari pengaruh interaksi dengan 
orang lain, selain makhluk individual. 
Kedua faktor tersebut berpengaruh 
terhadap sikap (Maulana, 2009). Untuk 
itu diharapkan kepada petugas 
kesehatan untuk memberi dukungan dan 
motivasi kepada ibu ataupun keluarga 
dengan menganjurkan ibu melakukan 
perawatan payudara sehingga setelah 
persalinan ibu tidak memiliki hambatan 
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saat memberikan ASI Kolostrum pada 
bayinya. 
 
SIMPULAN 
 
 Diperoleh responden yang 
memiliki pengetahuan kurang baik 
(75,0%), responden yang memiliki 
pengetahuan baik (25,0%), responden 
yang memiliki sikap negatif (59,4%), 
responden yang memiliki sikap positif 
(40,6%), responden yang tidak memberi 
ASI kolostrum pada bayi baru lahir 
(56,3%), responden yang memberikan 
ASI Kolostrum pada bayi baru lahir 
(43,8%).  
 Adanya hubungan pengetahuan 
terhadap pemberian kolostrum dengan p-
value= 0,014, sikap dengan p-value= 
0,041 terhadap pemberian kolostrum 
pada bayi baru lahir.  
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